Choose : Tahapan ini dilaksanakan sebaga proses penyeleksian ide yang telah
dikumpulkan serta untuk memlilih aternatif yang paling sesua dari semua
aternatif yang telah diciptakan. Keseluruhan aternatif yang telah diciptakan
terbagi menjadi beberapa komponen elemen agar dapat memudahkan

penyeleksian alternative terpilih.

a. Floor plan

Alternatif 1

—

@

Alternatif layout ini
menunjukkan pemanfaatan ruang
yang efektif untuk digunakan
secara keruangan, tetapi
ketersediaan ruang terbuka hijau
tidak mencapai standar minimal
yang disyaratkan oleh Green
Building Council Indonesia yaitu
minimal 30-50% dari luas ruang.

b. Desain Taman

Alternatif, desain taman ini
menunjukkan pemanfaatan ruang
yang efektif untuk digunakan
secara keruangan, tetapi
ketersediaan ruang terbuka hijau
tidak " mencapai  standar minimal
yang ~disyaratkan oleh Green
Building Council Indonesia yaitu
minimal 30-50% dari luas ruang.

BAB KESIMPULAN

Penyediaan hunian bersubsidi tidak hanya terbatas pada pembiayaan sgja. Program
sejutarumah yang sedang digencarkan oleh pemerintah melalui para pengembang lokal
selain harus disambut baik juga harus disikapi dengan serius pada proses perancangan
hingga pembangunannya. Hunian dengan |ahan terbatas namun kompleks perlu konsen
serius dari pihak yang terlibat tidak hanya lembaga pemerintah dan pengembang
namun juga tenaga ahli baik arsitek amupun desainer interior agar rancangannya
optimal.
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